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Abstrak 

Pelayanan angkutan sungai meliputi pelayanan angkutan penumpang dan barang. Pada umumnya angkutan sungai 

menggunakan kapal bertipe kecil dengan kepemilikan masyarakat atau perseorangan. Sebagai salah satu daerah objek 

wisata di Kota Makassar, kelurahan Lakkang yang dikelilingi oleh sungai memerlukan pelayanan angkutan sungai 
untuk mobilitas masyarakat maupun wisatawan dari luar menuju Lakkang. Untuk mendukung mobilitas tersebut 

terdapat 3 dermaga yang melayani penyeberangan menuju Lakkang, yaitu dermaga Parangloe, dermaga Buloa dan 

dermaga Kera-kera. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola operasi seperti frekuensi pelayaran, kapasitas 

angkut, dan jadwal yang tepat untuk pelayanan penyeberangan dermaga Kera- kera – Lakkang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perhitungan analisis frekuensi penyeberangan dan perhitungan analisis kapasitas angkut 

perahu, serta penyesuaian jadwal berdasarkan frekuensi penyeberangan. Hasil penelitian ini diperoleh frekuensi 

penyeberangan sebesar 3 trip/perahu/hari. Kapasitas angkut untuk lima kapal sebanyak 4 penumpang/perahu. Jadwal 

keberangkatan dari Lakkang dimulai pada pukul 07.00 Wita, pukul 11.40 Wita, dan pukul 16.20 Wita. Jadwal 

keberangkatan dari dermaga Kera-kera dimulai pada pukul 10.20 Wita, pukul 15.00 Wita, dan pukul 18.00 Wita. 

Kata Kunci: Angkutan Sungai, Pola Operasi, Frekuensi, Kapasitas, Lakkang 

 

Abstract 

River transportation services include passenger and freight transportation services. In general, river transportation 

uses small vessels with community or individual ownership. As one of the tourist attraction areas in Makassar city, 

Lakkang village which is surrounded by rivers requires river transportation services for community mobility and 

tourists from outside to Lakkang. To support this mobility, there are 3 piers that serve crossings to Lakkang, namely 

Parangloe pier, Buloa pier and Kera-kera pier. This study aims to determine operating patterns such as cruise 

frequency, transport capacity, and the right schedule for Kera-kera - Lakkang dock crossing services. The method used 
in this research is the calculation of crossing frequency analysis and calculation of boat carrying capacity analysis, as 

well as schedule adjustments based on crossing frequency. The results of this study obtained a crossing frequency of 3 

trips / boat / day. The carrying capacity for five boats is 4 passengers/boat. The departure schedule from Lakkang starts 

at 07.00 Wita, 11.40 Wita, and 16.20 Wita. The departure schedule from Kera-kera pier starts at 10.20 Wita, 15.00 

Wita, and 18.00 Wita. 

Keywords: River Transportation, Operation Pattern, Frequency, Capacity, Lakkang 

 
 

PENDAHULUAN 

Pelayanan angkutan sungai meliputi pelayanan angkutan penumpang dan barang. Pada umumnya angkutan 

sungai menggunakan kapal bertipe kecil dengan kepemilikan masyarakat atau perseorangan [1]. Sebagai salah satu 
daerah obyek wisata di Kota Makassar, kelurahan Lakkang yang dikelilingi oleh sungai memerlukan pelayanan 

angkutan sungai untuk mobilitas masyarakat maupun wisatawan dari luar menuju Lakkang. Untuk mendukung 

mobilitas tersebut terdapat 3 dermaga yang melayani penyeberangan menuju Lakkang, yaitu dermaga Parangloe, 

dermaga Buloa dan dermaga Kera-kera. 

Salah satu dermaga yang melayani jalur penyeberangan ke Lakkang adalah Dermaga Kera-kera. Dermaga Kera- 

kera terletak di Jalan Kera-kera, Kecamatan Tamalanrea, kawasan Universitas Hasanuddin Makassar [3]. Dermaga ini 

dapat ditempuh dengan menggunakan dua jalur, yaitu melalui Portal pintu 1 Unhas dan Portal pintu 2 Unhas. Akses 

menuju dermaga ini sudah tergolong baik, dikarenakan jalan yang lebar dan luas serta konstruksi jalan aspal yang masih 

baik yang terdapat didalam kawasan Universitas Hasanuddin. Namun setalah memasuki kawasan Kera-kera jalan yang 

dilalui agar sampai ke dermaga ini kurang baik, karena kondisi jalan yang sempit dan tidak terdapatnya jalur khusus 

menuju dermaga serta hanya melewati jalan lingkungan pemukiman sekitar [10]. 
Armada yang beroperasi pada penyeberangan Kera-kera Lakkang berjumlah 5 perahu. Kelima perahu ini 

memiliki karakteristik yang sama. Dimana perahu-perahu ini menggunakan kayu maupun plat besi sebagai 

permukaannya atau geladaknya dan dua buah perahu pada sisi bawahnya yang terbuat dari fiber. Untuk peneduh yang 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:airfachry10@gmail.com


 
Riset Sains Dan Teknologi Kelautan 

 
 

 
copyright is published under Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

SENSISTEK, Vol. 5, No. 1, Mei 2022                                                                                53 

digunakan berupa terpal maupun spanduk-spanduk bekas pada sisi atasnya agar melindungi penumpang dari paparan 

sinar matahari dan hujan [2]. 

Jarak dermaga Kera-kera menuju dermaga yang berada di Lakkang yaitu 2,3 km. Dengan jarak tersebut lama 

penyeberangan dari dermaga Kera-kera menuju Lakkang dapat ditempuh dengan waktu 20 menit menggunakan perahu 

penyeberangan yang tersedia [5]. Dermaga Kera-kera beroperasi selama 11 jam setiap harinya, mulai pukul 7 pagi 

sampai dengan pukul 6 sore. Dalam kurun waktu 11 jam, kelima perahu penyeberangan ini tidak beroperasi secara 

bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola operasi seperti frekuensi pelayaran, kapasitas angkut, dan 

jadwal                 yang tepat untuk pelayanan penyeberangan dermaga Kera-kera – Lakkan 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada rute penyeberangan dermaga Kera-kera – Lakkang, Kota Makassar. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dan observasi pada lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah yang pertama perhitungan analisis frekuensi 
penyeberangan. Dalam analisis ini data yang diperlukan adalah data waktu operasional perahu dan data lama pelayaran 

dari perahu yang beroperasi pada lokasi penelitian ini [4]. Metode analisis yang kedua merupakan perhitungan analisis 

kapasitas angkut dari tiap perahu yang beroperasi pada lokasi penelitian. Data yang diperlukan pada analisis ini adalah 

data dari jumlah muatan yang menggunakan jasa penyeberangan ini dan data dari frekuensi pelayaran dari armada yang 

beroperasi [6]. Analisis yang ketiga adalah menganalisis jadwal angkutan penyeberangan dengan menyesuaikan 

permintaan dan waktu berlayar. Dalam perencanaan jadwal dilihat dari frekuensi pelayaran serta waktu operasional dari 

perahu yang beroperasi [8]. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
PERHITUNGAN FREKUENSI 

 

Dalam perhitungan frekuensi membutuhkan data waktu operasi dan lama pelayaran. Dimana waktu operasi 

dermaga kera-kera adlah 11 jam atau 660 menit. Sedangkan untuk lama pelayaran yaitu 260 menit yang dapat diuraikan 

dengan lama perahu di Lakkang 60 menit, lama berlayar 20 menit dan waktu di dermaga Kera-kera yaitu 180 menit. 

Dari data yang telah ada maka untuk mencari frekuensi pelayaran dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan 

frekuensi didapatkan frekuensi tiap perahu adalah 3 trip/hari [7]. 

 

PERHITUNGAN KAPASITAS 

 

Untuk mendapatkan kapasitas perahu, data yang diperlukan yaitu data rata-rata jumlah penumpang dari kedua 

dermaga. Dimana data ini merupakan rata-rata jumlah penumpang dari 5 perahu yang beroperasi pada rute 

penyeberangan ini. Dalam perhitungan kapasitas digunakan data jumlah penumpang dan frekuensi. Dimana jumlah 
penumpang yang menggunakan jasa penyeberangan ini berjumlah 41 orang pada hari kerja dan 64 orang pada hari 

libur. Untuk frekuensi tiap kapal yaitu 3 trip/hari. Dari hasil perhitungan kapasitas yaitu jumlah penumpang dibagi 

dengan frekuensi maka didapatkan kapasitas angkut pada hari kerja yaitu 14 penumpang/hari dan 21 penumpang/hari 

pada hari libur [8]. 

 

PENENTUAN JADWAL 

 

Dalam penentuan jadwal dilihat waktu operasional dermaga Kera-kera – Lakkang serta frekuensi pelayaran 

perahu yang beroperasi pada penyeberangan ini. Jadwal operasional penyeberangan ini dimulai pada pukul 

07.00 WITA sampai pada pukul 18.00 WITA. Untuk perencanaan jadwal yang telah di buat dapat dilihat pada gambar 

ilustrasi dibawah ini. 

 
 Tabel 1. Ilustrasi jadwal [9]  

Lakkang  Dermaga Kera-kera 

07.00 
 

 07.20 

10.40 
 

 10.20 

11.40 
 

 12.00 

15.20 
 

 15.00 

16.20 
 

 16.40 

18.20 
 

 18.00 
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KESIMPULAN 
 

Dari hasil perhitungan frekuensi pada penelitian ini diperoleh frekuensi penyeberangan sebanyak 3 trip/hari 

untuk tiap perahu yang beropersi pada penyeberangan dermaga Kera-kera – Lakkang. Dengan kapasitas angkut yang 
diperoleh yaitu 14 penumpang/hari pada hari kerja dan 21 penumpang/hari pada hari libur.  

Adapun    perencanaan jadwal keberangkatan dari Lakkang dimulai pada pukul 07.00 Wita, pukul 11.40 Wita, 

dan pukul 16.20 Wita. Sedangkan jadwal keberangkatan dari dermaga Kera-kera dimulai pada pukul 10.20 Wita, 

pukul 15.00  Wita, dan pada pukul 18.00 Wita. 
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